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ABSTRACT

Swiftlet (Collocalia fusiphaga) is of high economic value due to its high quality nutrient contained in its edible nest
made of its salivary fluid. This bird is considered as wild and is not under protection, however, its ratsing is under
goverment regulation. The objective of this current study was to reveal the histological structure ofthe salivary glands
of swiftlet. The tongue and the mandible as the samples were taken from four heads of mature swiftlet (Collocalia
fusiphaga) and four heads of mature sparrow (Passer montanus) for comparison. The serial cut in 5 !lm each; then it
stained in HE for the histological observation and AB-PAS. The histological results showed that all the types of the
salivary glands were tubuloalveoler complex, and it content acid mucosaccharide in which, it were showed in the blue
color. The salivary glands ofthe swiftlet (Collocaliafusiphaga) were disperse distributed throughout the whole mucose
layer of the mandible, and also in the whole mucose of the tongue's body. But the salivary glands of the sparrow (Passer
montanus), in the mandible were located in some small groups, i.e. in the lateral, the medio-dorsal and in the mucose
layer of the tongue they were located in the three small groups, i.e. the dorsal, the latero-dorsal and the ventra lateral.
This results should be an encouragement for doing another researches about the others salivary glands and
biochemistry content for making their nest.
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ABSTRAK

Burung walet putih (Collocalia fusiphaga) mempunyai nilai ekonomi tinggi karena menghasilkan sarang dari
cairan ludah yang mempunyai kandungan nutrisi tinggi. Burung tersebut termasuk burung liar, tidak dilindungi, tetapi
habitat dan budidayanya diatur oleh pemerintah Indonesia demi pemanfaatan sebesar-besarnya untuk kesejahteraan
rakyat. Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan struktur histologi pada burung walet (Collocaliafusiphaga)
dengan burung gereja (Passer montanus) sebagai pembanding. Empat ekor burung walet dewasa dan empat ekor
burung gereja dewasa, diambil rahang bawab (mandibula) dan lidahnya, dibuat preparat histologi pemotongan serial
dengan ketebalan 5 !lm. Sampel diwarnai dengan metoda hematoksilin-eosin (HE) dan dan alcian blue-periodic acid
schifJ(AB-PAS). Hasil penelitian menunjukkan bahwa semua tipe kelenjar ludah adalah tubulo alveolar kompleks
yang mengandung mukosakarida bersifat asam. Kelenjar ludah burung walet tersebar merata disepanjang lapisan
mukosa mandibula dan mukosa organ lidah. Distribusinya semakin sedikit ke arah ujung lidah kelenjar, dan kemudian
menghilang di ujung lidah. Pada burung gereja, kelenjar ludah di lapisan mukosa mandibula hanya terdeteksi di lateral
dan dorsolateral secara berkelompok, sedangkan pada organ lidahberada ditepi dorsal, dorso lateraldan ventrolateral.

Kata kunci: burung walet (CoUocaliafusiphaga), butung gereja (Passer montanus), kelenjar ludah, struktbr
histologi
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Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa 1)

kelenjar ludah burung walet lebih berkembang

dibanding kelenjar ludah burung gereja, 2) Semakin

kearah anterior atau ujung lidah jumlah kelenjar

semakin sedikit dan akhirnya menghilang, 3) kelenjar

ludah burung walet dan burung gereja mengandung

mukosakarida bersifat asam.

Masih diperlukan penelitian lanjutan terhadap

keberadaan kelenjar ludah yang lain disekeliling

dinding mulut dan kemungkinan adanya zat yang

berpengaruh terhadap peningkatan produksi ludah

burung walet secara kualitatif maupun kuantitatif

sehingga secara tidak langsung dapat mempercepat

waktu yang diperlukan untukpembuatan sarang.
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